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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberian remunerasi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di PT. BPR Dana Prima Mandiri. Remunerasi merupakan salah satu faktor kunci 

yang memengaruhi motivasi dan kinerja karyawan, yang meliputi gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi terhadap 5 karyawan yang telah bekerja lebih dari 3 tahun dan pernah 

menerima remunerasi di luar gaji pokok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem remunerasi di 

PT. BPR Dana Prima Mandiri telah memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan, terutama 

melalui insentif dan tunjangan kesehatan. Namun, terdapat beberapa kekurangan, seperti kenaikan gaji 

tahunan yang kurang signifikan, ketidakjelasan kriteria penilaian insentif, tunjangan transportasi yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan, serta fasilitas yang terbatas untuk karyawan. Berdasarkan temuan 

tersebut, disarankan agar perusahaan melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sistem remunerasi, 

khususnya dalam hal transparansi, keadilan, dan relevansi dengan kebutuhan karyawan. Dengan 

demikian, remunerasi dapat lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih memuaskan.  

Kata Kunci: Remunerasi, Kinerja Karyawan, PT.BPR Dana Prima Mandiri. 

 

Abstract −This study aims to analyze the provision of remuneration in improving employee 

performance at PT. BPR Dana Prima Mandiri. Remuneration is one of the key factors influencing 

employee motivation and performance, which includes salaries, incentives, allowances, and facilities. 

The research method used is qualitative, with data collection techniques through interviews and 

observations of 5 employees who have worked for more than 3 years and have received remuneration 

beyond their base salary. The results show that the remuneration system at PT. BPR Dana Prima 

Mandiri has had a positive impact on employee performance, particularly through incentives and 

health allowances. However, there are several shortcomings, such as insignificant annual salary 

increases, unclear criteria for incentive assessments, transportation allowances that do not align with 

current needs, and limited facilities for employees. Based on these findings, it is recommended that the 

company evaluate and improve the remuneration system, particularly in terms of transparency, 

fairness, and relevance to employee needs. By doing so, remuneration can be more effective in 

enhancing employee performance and creating a more satisfying work environment. 

Keywords: Remuneration, Employee Performance, PT.BPR Dana Prima Mandiri. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, sumber daya manusia (SDM) 

merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja 

karyawan yang optimal akan berdampak langsung terhadap produktivitas perusahaan dan 

pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

mampu menciptakan sistem manajemen SDM yang efektif dan efisien, termasuk dalam hal 

pemberian kompensasi dan penghargaan. 

Salah satu bentuk kompensasi yang diyakini memiliki pengaruh besar terhadap motivasi 

dan kinerja karyawan adalah remunerasi. Remunerasi tidak hanya mencakup gaji pokok, tetapi 

juga insentif, tunjangan, bonus, dan bentuk penghargaan lainnya yang diberikan sebagai 

imbalan atas kontribusi karyawan. Sistem remunerasi yang baik dan adil akan mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih maksimal, meningkatkan loyalitas, dan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

PT. BPR Dana Prima Mandiri sebagai lembaga keuangan yang bergerak di sektor 

mailto:%20glendy.bharakat@gmail.com1
mailto:h.lidya.rikayana@gmail.com2


 
 

 

176 

 

 

 

perbankan, tentu memiliki tantangan tersendiri dalam mengelola kinerja karyawannya. 

Persaingan antar BPR maupun dengan lembaga keuangan lain menuntut perusahaan ini untuk 

terus melakukan pembenahan dan inovasi, termasuk dalam aspek pengelolaan SDM. Salah 

satu strategi yang dapat ditempuh adalah dengan mengevaluasi sistem remunerasi yang 

diterapkan dan menganalisis sejauh mana sistem tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Pemberian Remunerasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT. BPR 

Dana Prima Mandiri”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

efektivitas sistem remunerasi yang diterapkan serta memberikan masukan strategis bagi 

manajemen dalam meningkatkan produktivitas karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut (Sahir, 2021), penelitian 

kualitatif berarti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang 

diteliti melalui kajian yang lebih mendalam terhadap fenomena tersebut berdasarkan kasus per 

kasus, di mana sifat permasalahan yang diteliti bisa berbeda-beda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian Data  

Gaji dan Upah 

Menurut Simamora (Yuliza & Novialdi, 2020), gaji adalah komponen utama remunerasi 

yang memengaruhi motivasi dasar karyawan. Temuan ini sejalan dengan teori Pramudita 

(Surahman, 2019) yang menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dan standar pasar adalah 

faktor penentu remunerasi. Namun, ketidakpuasan terhadap kenaikan gaji tahunan 

mencerminkan kegagalan dalam memenuhi prinsip keadilan distributif (Adams, 1965), di 

mana karyawan mengharapkan imbalan sebanding dengan kontribusi dan masa kerja 

Gaji pokok karyawan di PT. BPR Dana Prima Mandiri ditentukan berdasarkan posisi 

jabatan dan masa kerja. Karyawan dengan jabatan lebih tinggi dan masa kerja lebih lama 

menerima gaji yang lebih besar. Dan Perusahaan menyesuaikan gaji dengan ketentuan upah 

minimum regional (UMR) dan standar industri perbankan di Tanjungpinang.   

Berdasarkan wawancara, 4 dari 5 karyawan menyatakan bahwa gaji pokok mereka sudah 

memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar. Namun, 1 karyawan mengungkapkan 

bahwa kenaikan gaji tahunan tidak signifikan sehingga kurang memotivasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem penggajian perusahaan sudah sesuai dengan standar, tetapi perlu 

evaluasi terkait kenaikan gaji berkala untuk meningkatkan kepuasan karyawan. 

Insentif  

Simamora (2020) mendefinisikan insentif sebagai pendapatan tambahan berbasis 

kinerja. Namun, temuan ketidaktransparanan kriteria bertentangan dengan prinsip transparansi 

dalam manajemen remunerasi (Satjanata & Saragih, 2019). Khaeruman et al. (2021) juga 

menekankan bahwa lingkungan kerja yang adil (termasuk sistem penghargaan) adalah faktor 

kunci kinerja. 

Perusahaan memberikan insentif berupa bonus tahunan dan bonus kinerja yang dihitung 

berdasarkan pencapaian target individu dan tim. Insentif juga diberikan dalam bentuk komisi 

untuk karyawan di divisi pemasaran yang berhasil mencapai target penjualan.  

Berdasarkan wawancara dari Semua karyawan yang diwawancarai menyatakan bahwa 

insentif menjadi salah satu faktor utama yang memotivasi mereka untuk bekerja lebih keras. 

Namun, 2 karyawan menyarankan agar kriteria penilaian kinerja untuk insentif dibuat lebih 

transparan dan objektif. Hal ini menunjukkan bahwa insentif efektif sebagai alat motivasi, 

tetapi perlu perbaikan dalam sistem penilaiannya.  
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Tunjangan 

Tunjangan yang diberikan meliputi tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya (THR), dan 

tunjangan transportasi. Dan Karyawan juga menerima tunjangan pensiun dan asuransi 

kesehatan sebagai bagian dari program perusahaan. 

Menurut Simamora (2020), tunjangan adalah bagian dari kompensasi tidak langsung 

yang memengaruhi kesejahteraan. Temuan ini sejalan dengan teori hierarki kebutuhan 

Maslow (1943), di mana tunjangan kesehatan memenuhi kebutuhan dasar (fisiologis dan 

keamanan), sementara ketidakcukupan tunjangan transportasi mengabaikan kebutuhan 

aktualisasi diri (mobilitas untuk produktivitas).  

Berdasarkan wawancara, Karyawan sangat menghargai tunjangan kesehatan dan THR, 

yang dianggap sebagai bentuk perhatian perusahaan terhadap kesejahteraan mereka. Namun, 

3 karyawan mengeluhkan tunjangan transportasi yang dinilai terlalu kecil dan tidak sesuai 

dengan biaya transportasi saat ini. Perusahaan perlu mengevaluasi besaran tunjangan 

transportasi agar lebih relevan dengan kebutuhan karyawan. 

Fasilitas  

Khaeruman et al. (2021) menyatakan bahwa fasilitas kerja yang memadai adalah faktor 

lingkungan yang mendukung kinerja. 

Fasilitas yang diberikan meliputi tempat parkir khusus, ruang istirahat, dan akses ke 

pelatihan kerja. Karyawan dengan jabatan tertentu mendapatkan fasilitas tambahan seperti 

mobil perusahaan. 

Berdasarkan wawancara, fasilitas ruang istirahat dinilai sebagai salah satu aspek yang 

paling diapresiasi oleh karyawan. Ruang ini dilengkapi dengan meja, kursi, dan dispenser, 

sehingga memberikan kenyamanan saat istirahat singkat atau makan siang. 

Namun, 3 dari 5 karyawan mengungkapkan bahwa kapasitas ruang istirahat terbatas dan 

sering penuh, terutama pada jam-jam sibuk seperti istirahat siang. Hal ini menyebabkan 

beberapa karyawan harus bergantian atau bahkan mencari tempat lain untuk beristirahat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. BPR Dana Prima Mandiri, dapat 

disimpulkan bahwa sistem remunerasi yang diterapkan perusahaan telah memberikan dampak 

positif terhadap kinerja karyawan, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperbaiki. Sistem remunerasi perusahaan mencakup gaji pokok yang disesuaikan dengan 

UMR dan standar industri, insentif berbasis kinerja, berbagai tunjangan, serta fasilitas 

pendukung.  

Mayoritas karyawan mengakui bahwa komponen-komponen remunerasi ini telah 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja mereka, terutama insentif dan tunjangan 

kesehatan yang dinilai sangat membantu. Namun, penelitian juga mengungkap beberapa 

kekurangan dalam sistem ini, seperti kenaikan gaji tahunan yang dinilai kurang signifikan, 

ketidakjelasan kriteria penilaian insentif, keterbatasan fasilitas tertentu untuk karyawan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sistem remunerasi perusahaan secara umum 

sudah baik, masih diperlukan penyempurnaan dalam hal transparansi, keadilan, dan relevansi 

dengan kebutuhan karyawan.  

Saran 

Perusahaan disarankan untuk mengevaluasi sistem kenaikan gaji, memperjelas 

mekanisme penilaian insentif, mempertimbangkan perluasan fasilitas untuk karyawan. 

Dengan melakukan perbaikan-perbaikan tersebut, diharapkan sistem remunerasi dapat lebih 

efektif dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan sekaligus menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih adil dan memuaskan bagi seluruh karyawan. 
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